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Latar Belakang : Pembangunan Jalur Lintas Selatan (JLS) di Desa
Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, memberikan dampak
signifikan terhadap usaha ikan asap, yang merupakan salah satu sumber
penghidupan utama masyarakat setempat. Infrastruktur ini membuka akses pasar
yang lebih luas dan meningkatkan potensi ekonomi lokal. Namun, pembangunan
JLS juga menghadirkan tantangan, seperti meningkatnya persaingan usaha,
kenaikan harga bahan baku, serta dampak lingkungan dari proses pengasapan
tradisional. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak pembangunan JLS terhadap usaha ikan asap, baik dari segi
ekonomi, sosial, maupun lingkungan, serta memberikan rekomendasi untuk
keberlanjutan usaha tersebut.

Rumusan Masalah : Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan beberapa
rumusan masalah diantara lain 1). Bagaimana dampak Jalur Lintas Selatan
terhadap usaha ikan asap di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo? 2) Bagaimana
tinjauan fiqih muamalah dan hukum positif terhadap dampak jalur lintas selatan
terkait usaha ikan asap di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo?

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi
literatur. Data dikumpulkan dari pelaku usaha ikan asap, masyarakat, dan pihak
pemerintah terkait.

Hasil Penelitian: Pertama, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembangunan JLS memberikan dampak positif berupa peningkatan aksesibilitas
pasar, distribusi yang lebih efisien, dan peningkatan jumlah wisatawan yang
membeli produk ikan asap sebagai oleh-oleh. Namun, tantangan seperti
persaingan usaha yang meningkat, kenaikan harga bahan baku, dan limbah
pengasapan yang berpotensi mencemari lingkungan menjadi isu utama. Untuk
mengatasi hal tersebut, diperlukan dukungan pemerintah dalam bentuk pelatihan
teknologi ramah lingkungan, bantuan permodalan, dan promosi produk lokal
Kedua, Dalam perspektif figih muamalah, pembangunan Jalur Lintas Selatan
(JLS) yang berdampak pada usaha ikan asap di Desa Tasikmadu mencerminkan
prinsip maslahah (kemanfaatan) dan adl (keadilan). Infrastruktur ini memberikan
manfaat besar bagi pelaku usaha dengan meningkatkan akses pasar, mempercepat
distribusi produk, dan menciptakan peluang ekonomi baru. Hal ini sejalan dengan
tujuan syariah (maqasid syariah), khususnya dalam pelestarian harta (hifz al-mal),
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yang mendukung kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan usaha kecil
dan mikro. Produk ikan asap, yang menjadi salah satu ikon lokal, mendapat
perhatian lebih besar dari konsumen dan wisatawan, sehingga mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal
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ABSTRACT

Hengky Irawan NIM. 126101202073, The Impact of the Active Southern Cross
Route (JLS) on Smoked Fish Business Reviewed from Sharia Economic
Law (Case Study in Tasikmadu Village, Watulimo District, Trenggalek
Regency)". Department of Sharia Economic Law, Faculty of Sharia and
Law, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung,
2024, Supervisor Abdul Khoir Wattimena, M.H.
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Background: The construction of the Southern Cross Route (JLS) in
Tasikmadu Village, Watulimo District, Trenggalek Regency, has a significant
impact on the smoked fish business, which is one of the main sources of
livelihood for the local community. This infrastructure opens up wider market
access and increases local economic potential. However, the construction of JLS
also presents challenges, such as increased business competition, rising raw
material prices, and environmental impacts from the traditional smoking process.
Based on this background, this study aims to analyze the impact of JLS
construction on smoked fish businesses, both from economic, social, and
environmental aspects, and provide recommendations for the sustainability of the
business.

Problem Formulation: In this study, the researcher used several problem
formulations, including 1). What is the impact of the Southern Cross Route on the
smoked fish business in Tasikmadu Village, Watulimo District? 2) How is the
review of muamalah figh and positive law on the impact of the southern cross
route related to the smoked fish business in Tasikmadu Village, Watulimo
District?

Research Method: This study uses a qualitative descriptive approach with
in-depth interview methods, field observations, and literature studies. Data were
collected from smoked fish business actors, the community, and related
government parties.

Research Results: First, the results of the study show that the construction
of the JLS has a positive impact in the form of increased market accessibility,
more efficient distribution, and an increase in the number of tourists buying
smoked fish products as souvenirs. However, challenges such as increasing
business competition, rising raw material prices, and smoking waste that has the
potential to pollute the environment are the main issues. To overcome this,
government support is needed in the form of environmentally friendly technology
training, capital assistance, and promotion of local products. Second, from the
perspective of muamalah figh, the construction of the Southern Cross Route (JLS)
which has an impact on the smoked fish business in Tasikmadu Village reflects
the principles of maslahah (benefit) and adl (justice). This infrastructure provides
great benefits for business actors by increasing market access, accelerating
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product distribution, and creating new economic opportunities. This is in line with
the objectives of sharia (maqasid sharia), especially in the preservation of wealth
(hifz al-mal), which supports community welfare through the empowerment of
small and micro businesses. Smoked fish products, which are one of the local
icons, receive greater attention from consumers and tourists, thus encouraging
local economic growth.
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